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Latar Belakang : Tinju merupakan olahraga yang paling sering menimbulkan cedera kranioserebral . Pada
pukulan langsung di kepala akan terjadi proses akseleras - deselerasi tinier dan rotatoar yang akan diakhiri
dengan cedera serviko kranioserebral akut. Penelitian terbaru pada petinju menyatakan bahwa cedera
kranioserebral kronis dihubungkan dengan adanya faktor genetik ( APO E 4) yang mungkin dicurigai
menaikkan resiko cedera kranioserebral kronis pada petinju. . Tujuan : Dari penelitian ini dapat diketahui
hubungan antara paparan bertinju ( lama bertinju, jumlah pertandingan,kelas bertinju, riwayat KOffK O dan
usia) dengan gangguan neurologik yang terjadi dengan menggunakan skor CBI, dan hubungan antara skor
CBI dengan APO E 4, yang dapat dipakai sebagai masukan untuk upaya evaluas dan monitoring kesehatan
para petinju dan pencegahan terjadinya gangguan lebih tanjut. Metode Penelitian ini merupakan studi
potong lintang bersifat analitik. Didapatkan 59 petinju profesional yang aktif , dibawah naungan Board
Supervisory-and Control For /ndone.'iian Profesional Sport (BPP-OPI) dan Komisi Tinju Indonesia yang
mengikuti penelitian ini. Pada petinju dilakukan tiga tes, masing-masing - untuk mengetahui : gangguan
fungsi motorik dengan penilaian skor motorik pada pemeriksaan neurologis dan pemeriksaan motorik dari
Skala Terpadu Penyakit Parkinson (Unified Parkinson's Disease Rating Scale ) ,gangguan fungsi kognitif
dengan menggunakan MM SE, gangguan perilaku dengan menggunakan skor keparahan NPI . Selanjutnya,
semua hasil dijumlah dan ini merupakan skor Chronic Brain Injury ( CB[). Skor CBJ antara 0-9, dengan
klasilikas : normal bilatotal skor =0, gangguan ringan ( total skor CBI | atau 2 ). gangguan sedang ( total
skor CBI nilai 3 atau 4 ). gangguan berat (total skor CB~ lebih dari 4). Dilakukan juga pemeriksaan APO E4
. Kadar normal APO E dalam darah adalah 4,0 + 0,9 mgldl . Bilakadar APO E kurang dari 3,1 mgldl , maka
dalam tubuh orang tersebut terdapat APO E4 « sedangkan kadar APO E darah diatas 4,9 mg/d,
menunjukkannya adanya APO E2. Hasil : Petinju dengan kadar APO E <3,1 mgldl berpeluang untuk
terjadinya cedera kranioserebral kronis 32,38 kati (95 C.I :3,01-297,00) dibandingkan dengan petinju
dengan kadar APO E t ,3 mg/dl atau |lebih. Petinju yang bertanding sebanyak 12 kali atau lebih berpeluang
untuk terjadinya cedera kranioserebral kronis 29,932 kali (95% C. | : 3,56-294,00) dibandingkan dengan
petinju yang bertanding kurang dari | 2 kali. Kadar APO E merupakan variabel yang paling dominan
berhubungan dengan cedera kranioserebral kronis.
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